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Abstract. The analysis of linguistic politeness in a short film about negotiations for class X on the Cinta Bahasa 

YouTube channel focuses on the analysis of politeness in negotiation activities. The purpose of analyzing linguistic 

politeness in the short film about class X negotiations is to find, describe, and evaluate the mistake in the dialogues 

in the videos titled "Short Film on Shop Rental Negotiations", "Land Sale and Purchase Negotiations", "Shop 

Sale and Purchase Negotiations", "House Sale and Purchase Negotiations", "Short Drama on Renting Rice 

Fields", "Video of Osim Meeting Negotiations", "Negotiations for the Preparation of the Indonesian Independence 

Day Ceremony" , and “Negotiation of Buying a Cell Phone". This research uses two research methods: a 

descriptive method with a qualitative approach and a theoretical method with a pragmatic approach. The data 

analyzed was collected using observation and note-taking techniques. The results of the data analysis are 

presented in the form of descriptions along with explanations for each linguistic politeness found in the videos. 

Ten maxims were found: the maxim of wisdom, the maxim of generosity, the maxim of praise, the maxim of 

humility, the maxim of agreement, the maxim of sympathy, the maxim of apology, the maxim of forgiveness, the 

maxim of emotion, the maxim of opinion, and the maxim of silence. This research provides an explanation of the 

use of linguistic politeness in the negotiation process. The language politeness that is most dominantly used on 

the Cinta Bahasa Youtube channel is compliance with the maxim of agreement and violation of the maxim of 

humilty. The benefit of this analysis is to provide an understanding of the appropriate use of language in 

accordance with language norms in the negotiation process, and readers can understand and use it in the context 

of good language as a result of this analysis. 
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Abstrak. Analisis kesantunan berbahasa dalam film pendek negosiasi kelas X pada saluran YouTube Cinta 

Bahasa berfokus pada analisis kesantunan dalam kegiatan negosiasi. Tujuan melakukan analisis kesantunan 

berbahasa pada film pendek negosiasi kelas X adalah untuk menemukan, mendeskripsikan, dan mengevaluasi 

kesalahan yang terdapat pada tuturan dalam video yang berjudul “Film Pendek Negosiasi Sewa Toko”, “Negosiasi 

Jual Beli Tanah”, “Negosiasi Jual Beli Toko”, “Negosiasi Jual Beli Rumah”, “Drama Pendek Menyewa Sawah”, 

“Video Negosiasi Rapat Osim”, “Negosiasi Persiapan Upacara HUT RI”, dan “Tugas Negosiasi Membeli HP”. 

Penelitian ini menggunakan dua metode penelitian yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

metode teoritis dengan pendekatan pragmatis. Data yang dianalisis dikumpulkan dengan teknik simak dan teknik 

catat. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk uraian disertai dengan penjelasan pada setiap kesantunan 

berbahasa yang ditemukan dalam video. Ditemukan adanya sepuluh maksim, yaitu maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, maksim simpati, maksim 

permintaan maaf, maksim pemberian maaf, maksim perasaan, maksim berpendapat, dan maksim bersikap diam. 

Dalam penelitian ini menghasilkan beberapa uraian penggunaan kesantunan berbahasa dalam proses kegiatan 

negosiasi. Kesantunan berbahasa yang paling dominan digunakan dalam saluran YouTube Cinta Bahasa adalah 

pematuhan maksim kesepakatan dan pelanggaran maksim kerendahan hati. Manfaat yang dapat diambil dari 

analisis ini adalah memberi pemahaman mengenai penggunaan bahasa yang sesuai dengan norma kebahasaan 

dalam proses negosiasi dan pembaca dapat memahami dan menggunakannya dalam konteks kebahasaan yang 

baik sebagai hasil dari analisis ini.  

 

Kata Kunci: pragmatik, tindak tutur, kesantunan berbahasa, negosiasi, video pendek 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat tidak dapat terlepas dari bahasa, karena bahasa merupakan alat untuk 

berinteraksi satu sama lain. Bahasa merupakan cerminan dari setiap pribadi ketika sedang 

melakukan interaksi dengan orang lain melalui komunikasi di dalam kehidupan sehari-hari  

(Herianti, Suhatmadiy, Yahya, & Putra, 2022). Bahasa merupakan alat berinteraksi yang 

digunakan individu dan kelompok masyarakat untuk berkomunikasi (Waluyo dalam Lestari, 

2023). Sedangkan menurut Alek (dalam Kartini, Jumriati, & Djafar, 2023), bahasa merupakan 

kemampuan setiap individu dalam berkomunikasi dengan cara berbicara langsung maupun 

menggunakan bahasa isyarat. Menurut Oktapiantama & Utomo (2021), bahasa dalam sebuah 

komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat biasa disebut dengan tuturan. Tujuan dari 

komunikasi adalah untuk mengungkapkan segala perasaan dan juga pikiran dalam proses 

penyampaiannya melalui penuturan bahasa (Ariyadi, Utomo, dkk 2021). 

Penutur hendaknya memperhatikan tuturan agar tujuan dalam berkomunikasi dapat 

tersampaikan dengan baik kepada mintra tutur. Seseorang tidak menyatakan secara langsung 

tuturannya, namun memiliki maksud yang tersembunyi dalam tuturannya. Interaksi setiap 

manusia dapat berjalan dengan baik diiringi dengan bahasa alat komunikasinya (Devy & 

Utomo, 2021:48). Menurut Maharani & Utomo (2022), tuturan merupakan hal yang selalu 

berkaitan dalam proses berkomunikasi. Sedangkan menurut Mulyani, Sari, & Utomo (2022) 

tuturan disebut sebagai suatu aktifitas ujaran dalam bentuk kalimat dengan memandang 

konteks dan maksud tertentu sesuai dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh setiap 

penutur. Berkomunikasi bukan hanya bergantung pada makna kata yang tertutur, namun juga 

maksud yang ada di dalam tuturan tersebut. Hal ini bertujuan agar tidak timbul kesalahpahaman 

dalam proses berkomunikasi, oleh sebab itu dibutuhkannya kesantunan berbahasa. Menurut 

Muslikhah (dalam Mardiningsih, Armia, & Idham,  2018), kesantunan merupakan kebiasaan 

atau budaya yang berlaku di dalam suatu masyarakat. Kesantunan juga dapat diartikan sebagai 

tata cara yang sudah ditetapkan dan disepakati sekaligus menjadi syarat dalam bermasyarakat. 

Menurut Ngalim (dalam Novala, Koyimah, dkk, 2019), kesantunan berbahasa adalah wujud 

perilaku yang telah disepakati oleh setiap kelompok masyarakat dengan menggunakan bahasa 

tertentu dalam berinteraksi. Kesantunan berbahasa selalu memperlibatkan sikap, setiap 

individu dapat dikatakan santun apabila telah mewujudkan norma-norma yang berlaku di 

dalam masyarakat. Kesantunan bahasa merupakan kajian yang dikaji di dalam pragmatik, 

karena setiap tuturan dalam kesantunan memiliki maksud tertentu. Kesantunan dalam 

berbahasa mempunyai peran penting di dalam sebuah interaksi menjadi suasana yang 

menyenangkan dan diharapkan agar tidak menyinggung perasaan dari mitra tutur atau 
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lawan bicaranya (Zamzani dalam Nugroho, Wardiani, & Setiawan, 2021). Diperlukannya 

menjaga hubungan sosial dalam kesantunan berbahasa (Musthofa & Utomo dalam Setiani, dkk, 

2022). Kesantunan sebenarnya juga sering disebut dengan tatakrama (Zairoturaudloh & Utomo 

dalam Setiani, dkk, 2022). Menurut Sari, Setyowati, Utomo, dkk (2023), tindak tutur 

merupakan komponen penting dalam proses sebuah komunikasi, setiap tuturan mempunyai 

fungsi sebagai makna yang berpengaruh dengan proses komunikasi. 

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tuturan atau makna ujaran dalam 

suatu interaksi (Setiawan, Sistiani, & Utomo, 2022). Pragmatik merupakan cabang linguistik 

yang menjadikan hubungan antara bahasa dengan penggunaan bahasa sebagai objek kajiannya 

(Yule dalam Safira & Yuhdi, 2022). Menurut Parker (dalam Aini & Utomo, 2021), 

mengemukakan bahwa pragmatik merupakan kajian mengenai bagaimana bahasa digunakan 

dalam berkomunikasi. Pragmatik lebih menitikberatkan fokusnya pada maksud tuturan. 

Pragmatik disebut juga ilmu yang mempelajari maksud tindak tutur, secara tidak langsung 

pragmatik sangat berkaitan erat dengan tindak tutur seseorang. Menurut Prayoga, Utomo, dkk 

(2021), dalam kajian pragmatik yang paling terpenting adalah hal yang dituturkan, yaitu tujuan 

dari tuturan yang dituturkan kepada mitra tuturnya. Tindak tutur merupakan dasar bagi setiap 

analisis yang berkaitan dengan topik-topik pragmatik (Ahriyani & Utomo, 2021:28). Negosiasi 

adalah Proses tawar menawar dalam sebuah komunikasi dan memiliki tujuan untuk 

mendapatkan suatu kesepakatan bersama merupakan pengertian dari negosiasi (Hidayat dalam 

Novala dkk, 2019).  

Kesantunan dalam berbahasa sifatnya terikat dengan partisipan. Supaya tuturan dapat 

dimengerti, hendaknya memperhatikan kaidah kapan giliran berbicara. Menurut Ni’am & 

Utomo (2019:117), kesantunan berbahasa adalah salah satu bagian dari etika dan kesopanan 

dalam bagaimana bahasa digunakan ketika komunikasi baik melalui lisan maupun tulisan dan 

ketika berkomunikasi, setiap penutur haruslah menggunakan bahasa yang santun baik dalam 

situasi formal maupun situasi non formal. Jangan memotong pembicaraan mitra tutur dan juga 

jangan menyalahkan setiap tuturannya. Jika tuturan ditemukan menunjukkan paksaan, tidak 

meminta maaf salah melakukan kesalahan, jarang memberikan pujian dan ucapan terima kasih, 

maka orang tersebut adalah pelanggar kesantunan. Namun, apabila dalam sebuah tuturan 

meminimalkan paksaan, cenderung minta maaf kepada mitra tutur, dan sering memberi pujian 

dan terima kasih kepada mitra tutur, maka tuturannya dapat disebut mematuhi aturan 

kesantunan berbahasa. Menurut Leech (dalam Kartikasari, 2020), prinsip kesantunan 

berbahasa dibagi menjadi enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim 
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kesimpatian. Kemudian pada tahun 2014, Leech mengembangkan prinsip kesantunan 

berbahasa menjadi sepuluh maksim, yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim 

pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, maksim simpati, maksim permintaan 

maaf, maksim pemberian maaf, maksim perasaan, maksim berpendapat, dan maksim bersikap 

diam. 

Maksim kearifan atau tact maxim merupakan maksim yang meminimalkan kerugian 

untuk mitra tutur dari penutur dan memaksimalkan keuntungan untuk mitra tutur. Maksim ini 

bertujuan untuk membuat kerugian kepada mitra tutur sekecil mungkin dan memberikan 

keuntungan kepada mitra tutus sebesar mungkin. Menurut Chaer (dalam Kartikasari, 2020), 

mengatakan bahwa penutur harus berusaha untuk memaksimalkan setiap keuntungan orang 

lain dengan memaksimalkan kerugian pada dirinya sendiri. Sedangkan menurut Kunjana 

(dalam Kartikasari, 2020), maksim kearifan dalam prinsip kesantunan bahasa menegaskan 

bahwa setiap peserta tutur hendaknya untuk selalu berpegang pada prinsip ini. Maksim kearifan 

selalu mengurangi keuntungan pada dirinya sendiri dengan menambahkan keuntungan mitra 

tuturnya.  

Maksim kedermawaan atau generosity maxim bertujuan untuk membuat penutur 

memaksimalkan kerugian pada dirinya sendiri dengan meminimalkan keuntungan pada dirinya 

sendiri pula. Maksim kearifan dan maksim kedermawaan hampir sama, namun keduanya 

memiliki perbedaan yaitu maksim kedermawanan membuat penutur mengalami kerugian yang 

besar, sedangkan maksim kearifan tidak membuat penutur mengalami kerugian yang besar. 

Menurut Leech (dalam Kartikasari, 2020), maksud dari maksim kedermawanan ialah untuk 

membuat keuntungan pada diri sendiri sedikit mungkin dan membuat kerugian diri sendiri 

sebanyak mungkin. Sedangkan menurut Kunjana (dalam Kartikasari, 2020), maksim 

kedermawanan terjadi apabila para peserta tutur menghormati mitra tuturnya.   

Maksim pujian atau approbation maxim merupakan maksim yang bertujuan untuk 

membuat penutur memaksimalkan pujian pada mitra tutur dengan meminimalkan hinaan pada 

mitra tutur. Maksim ini ditandai dengan pemberian pujian pada mitra tuturnya. Pelanggaran 

dalam maksim pujian ditandai dengan memberi kecaman atau mengejek, mencaci, 

merendahkan mitra tuturnya secara langsung tanpa memperhatikan perasaan mitra tuturnya. 

Menurut Kunjana (dalam Kartikasari, 2020), maksim ini menjelaskan bahwa setiap peserta 

tutur harus bersikap santun dengan mitra tuturnya dalam kegiatan tuturan dengan selalu 

memberikan pujian berupa penghargaan dan penghormatan secara optimal atau terus menerus. 

Sedangkan menurut Leech (2014) pada The Principles Of Pragmatics maksim pujian ini 
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ditandai dengan pengurangan cacian pada mitra tutur dan penamhanan pujian pada mitra 

tuturnya.  

Maksim kerendahan hati atau modesty maxim merupakan maksim yang 

memaksimalkan hinaan pada dirinya sendiri dengan meminimalkan pujian pada diri sendiri. 

Maksim kerendahan hati hampir sama dengan maksim pujian, namun maksim kerendahan hati 

lebih berpusat pada dirinya sendiri. Menurut Leech (dalam Kartikasari, 2020), maksim 

kerendahan hati memiliki tujuan untuk memuji diri sendiri sedikit mungkin dengan 

memperbanyak kecaman pada diri sendiri. Sedangakan menurut Kunjana (dalam Kartikasari, 

2020), maksim ini bertujuan agar para peserta tutur dapat bersikap rendah hati dengan 

menunjukan rasa hormat pada mitra tuturnya dengan mengurangi pujian pada dirinya sendiri.  

Maksin kesepakatan atau agreement maxim merupakan maksim yang bertujuan untuk 

menunjukkan kesepakatan pada proses negosiasi. Kesepakatan ini ditandai dengan tuturan 

“oke”, “setuju”, “baiklah”, dan “sepakat”. Maksim kesepakatan harus diambil berdasarkan 

keputusan bersama, tidak boleh hanya kesepakatan secara sepihak baik dari penutur maupun 

mitra tutur. Menurut Leech (dalam Kartikasari, 2020), maksim kesepakatan mengusahakan 

untuk selalu memperbanyak kesepakatan antara penutur dengan mitra tuturnya. Menurut 

Kunjana (dalam Kartikasari, 2020), dalam maksim ini para peserta tutur ditekankan untuk 

dapat saling membina kecocokan dalam proses kegiatan tutur. Kecocokan dalam proses 

tersebut terdapat kesepakatan antara penutur dan mitra tuturnya.  

Maksim simpati atau sympathy maxim merupakan maksim yang bertujuan untuk 

membuat penutur menunjukan rasa simpati kepada mitra tuturnya. Maksim simpati ditandai 

dengan adanya penunjukkan rasa simpati dan mengurangi rasa anti pati dari penutur terhadap 

mitra tuturnya. Maksim permintaan maaf atau obligation of S to O maxim merupakan maksim 

yang mitra tuturnya menerima permintaan maaf dari penuturnya karena penutur melakukan 

kesalahan. Menurut Leech (dalam Kartikasari, 2020), maksim permintaan maaf dilihat dari 

permintaan maaf atas kesalahan yang dibuat oleh penutur terhadap mitra tuturnya dengan 

penutur yang memaksimalkan rasa tanggung jawab pada mitra tuturnya apabila sebuah 

kesalahan terjadi dalam proses berkomunikasi. Apabila tuturan dari penutur kurang berkenaan 

dengan mitra tuturnya, maka penutur harus meminta maaf atas kesalahan yang ia buat.  

Maksim pemberian maaf atau obligation of O to S maxim merupakan maksim yang 

memiliki tujuan membuat salah satu penutur memaafkan kesalahan dari penutur lainnya. 

Maksim pemberian maaf ditandai dengan adanya “Tidak apa-apa” sebagai tanggapan terhadap 

permintaan maaf yang dituturkan oleh mitra tuturnya, sehingga akan menimbulkan 

keminimalan kesalahan yang akan terjadi kembali. Pelanggaran pada maksim pemberian maaf 



 
 

Analisis Kesantunan Berbahasa Dalam Film Pendek Negosiasi Kelas X  
Pada Saluran Youtube Cinta Bahasa 

38 PRAGMATIK - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2024 
 

 

 

ditandai dengan mitra tutur yang tidak memaafkan kesalahan penutur. Menurut Leech (dalam 

Kartikasari, 2020), maksim pemberian maaf memiliki arti bahwa pemberiaan maaf harus 

berupa tanggapan terhadap permintaan maaf yang telah dilakukan oleh mitra tuturnya. Maksim 

pemberiaan maaf harus menjaga hubungan antara penutur dengan mitra tuturnya agar 

meminimalkan kesalahan yang dilakukan.   

Maksim perasaan atau feeling reticente maxim merupakan maksim penunjukan rasa 

senang oleh penutur terhadap tindakan yang dilakukan oleh penutur lainnya. Maksim perasaan 

disebut juga maksim yang mewakili perasaan para peserta tutur dan ditandai dengan penutur 

yang meminimalkan rasa tidak senang dan memaksimalkan rasa senang pada lawan tuturnya. 

Maksim ini mengenai perasaan dirinya sendiri terhadap suatu tindakan tutur yang dilakukan 

oleh lawan tuturnya dalam proses komunikasi.  

Maksim berpendapat dan bersikap diam atau opinion reticente maxim merupakan 

maksim yang meminimalkan pendapat dari diri sendiri dengan tujuan tidak menyinggung 

penutur yang lainnya. Maksim ini ditandai dengan adanya penggunaan kata-kata yang terasa 

kurang meyakinkan atas kebenaran yang dituturkan oleh lawan tuturnya. Dalam maksim 

berpendapat dan bersikap diam tidak terdapat pelanggaran karena seseorang tersebut dapat 

mengambil pilihan untuk berpendapat atau bersikap diam apabila mitra tuturnya menuturkan 

hal yang tidak benar.  

Berdasarkan pada kesepuluh prinsip kesantunan bahasa yang ditemukan oleh Leech, 

Chaer (dalam Kartikasari, 2020), memberikan tiga ciri-ciri kesantunan sebuah tuturan. 

Kesantunan sebuah tuturan digolongkan menjadi tiga, yaitu semakin panjang tuturan akan 

semakin besar pula keinginan para penutur untuk bersikap santun terhadap lawan tuturnya. 

Kedua, semakin tidak langsung tuturan maka semakin pula santun tuturan tersebut. Dan yang 

terakhir apabila penutur memerintahkan dengan kalimat berita atau tanya agar dipandang lebih 

santun dibandingkan dengan kalimat perintah. Menurut Rahardi (dalam Dari, dkk, 2017), 

menyebutkan bahwa ada tiga macam skala sebagai pengukur dari peringkat kesantunan yang 

digunakan sebagai dasar acuan dalam penelitian dalam kesantunan. Setiap maksim dapat 

digunakan dalam penentuan peringkat kesantuan sebuah tuturan.  

Sebelumnya penelitian yang serupa juga pernah diteliti oleh Putri, Gani, & Syahrul 

(2019) membahas tentang penerapan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk adalah untuk mendeskripsikan penggunaan setiap 

prinsip dalam kesantunan berbahasa yang telah dilakukan oleh Najwa Shihab dengan Gubernur 

DKI Jakarta Anies Baswedan dalam Talk Show Mata Najwa. Terdapat kelemahan dalam 

penelitian ini karena prinsip kesantunan berbahasa yang digunakan hanya enam, padahal 
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penelitian dilakukan pada tahun 2019 yang dimana prinsip kesantunan berbahasa telah 

dikembangkan menjadi sepuluh maksim pada tahun 2014. 

 Selanjutnya, Budiariani, Ekasriadi, & Liswahyuningsih (2021) juga melakukan 

penelitian yang mengelompokkan maksim kesantunan berbahasa meliputi maksim kearifan, 

maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan 

dan maksim simpati. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesantunan berbahasa pada 

tuturan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini berfokus pada penyimpangan 

dan pelanggaran pada kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran.  Pada penelitian ini 

juga menggunakan eman maksim pada prinsip kesantunan berbahasa padahal penelitian 

dilakukan pada 2021. Cahyaningrum, Andayani, & Setiawan (2018) melakukan penelitian 

yang membahas tentang bentuk pematuhan dan pelanggaran kesantunan berbahasa siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta kaitannya dengan pembelajaran teks negosiasi di 

Sekolah Menengah Atas.  

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa juga dilakukan oleh Setiani, Mulia, & 

Utomo (2022) yang menemukan tujuh dari sepuluh prinsip maksim kesantunan berbahasa di 

antaranya: maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 

kemufakatan, maksim kesimpatian, maksim berpendapat, dan maksim perasaan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi refleksi kegiatan pembelajaran agar selalu memperhatikan 

kesantunan berbahasa dalam bertutur selama proses pembelajaran berlangsung.  

Berikutnya Sukandi, Siagian, & Maharani (2022) melakukan penelitian dengan 

menunjukkan adanya realitas kesantunan berbahasa pada instagram @erickthohir dalam kolom 

komentar publik khususnya pada jenis-jenis kesantunan yaitu maksim kebijaksanaan, maksim 

kedermawanan, maksim penghargaan, maksim pemufakatan, maksim kesimpatian, dan 

maksim kesederhanaan. Penelitian yang menjadikan praktik negosiasi menjadi objek 

kajiannya, dilakukan oleh Herianti, Suhatmady, dkk (2022). Dalam analisisnya penulis 

menunjukkan dalam praktik negosiasi, kesantunan peserta didik terkadang kurang karena 

mereka belum memahami konsep bahasa negosiasi yang santun. Guru perlu memberikan 

arahan dan nasihat untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap santun dalam 

interaksi sosial. Dalam percakapan antara guru dan peserta didik, terdapat kepatuhan terhadap 

maksim kerja sama, kuantitas, dan kualitas dalam pragmatik. Guru mampu menyampaikan 

informasi dengan jelas kepada peserta didik. Terdapat pelanggaran maksim kedermawanan 

dalam percakapan negosiasi, yang mengindikasikan ketidaksantunan dalam tuturan penutur. 

Ini menunjukkan perlunya meningkatkan kesantunan dalam bernegosiasi. Dalam percakapan 

antara anak dan orang tua, terdapat kepatuhan terhadap maksim penghargaan, kuantitas, dan 
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kualitas dalam kajian pragmatik. Hal ini menunjukkan prinsip kerja sama yang baik dengan 

sikap santun dalam berbicara. Dengan demikian, kesantunan bahasa dan pemahaman terhadap 

prinsip-prinsip pragmatik memainkan peran penting dalam komunikasi, terutama dalam 

konteks pendidikan dan negosiasi. 

Menganalisis kesantunan berbahasa pada film pernah dilakukan oleh Safira & Yuhdi 

(2022) yang mengelompokkan jenis-jenis fungsi maksim kesantunan berbahasa. Film "Ali dan 

Ratu-Ratu Queens" karya Lucky Kuswandi mengandung berbagai jenis maksim dalam prinsip 

kesantunan berbahasa, termasuk maksim kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, 

kesederhanaan, permufakatan, dan kesimpatian. Analisis fungsi maksim dalam film ini 

menunjukkan bahwa setiap maksim berperan dalam menghindari konflik, memastikan 

interaksi yang kooperatif, mengatur kesan, membangun kekuatan, memastikan kepatuhan, 

menunjukkan rasa hormat, dan bersikap baik. Film ini memiliki potensi sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran bahasa dan sastra di SMA, khususnya dalam mengajarkan siswa tentang 

penggunaan bahasa yang santun sesuai dengan konteks percakapan. Dengan demikian, film ini 

dapat menjadi sumber pembelajaran yang berharga untuk memahami prinsip kesantunan 

berbahasa dalam konteks praktik komunikasi sehari-hari. 

Peneltian ini juga merujuk pada artikel yang ditulis oleh Rahmawati (2021). Dalam 

analisisnya penulis menunjukkan pelanggaran prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan 

berbahasa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman tentang jenis dan tujuan 

pelanggaran prinsip kerja sama dan kesantunan berbahasa dalam komunikasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada pembaca tentang 

penggunaan diksi yang tepat dalam proses komunikasi untuk mencapai kesantunan dalam 

berbahasa serta mewujudkan setiap prinsip-prinsip kesantunan. Karena setelah menganalisis 

setiap data, ditemukan beberapa siswa yang masih belum memahami bagaimana penggunaan 

diksi yang tepat dalam proses negosiasi dengan mitra tuturnya. Dalam pengelompokan wujud 

maksim, jarang diketahui oleh pembaca sehingga dalam penelitian ini diberikan paparan 

mengenai pengelompokan prinsip kesantunan berbahasa. Setelah membaca penelitian ini, 

pembaca diharapkan mampu menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. Pembaca juga 

diharapkan mampu menggunakan kesantunan dalam berbahasa pada mitra tuturnya saat proses 

negosiasi dengan menerapkan wujud prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. 

 

 

 

 



 
 

e-ISSN: 3026-4359; p-ISSN: 3026-4367, Hal 33-57 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan metode teoritis pragmatis digunakan dalam analisis 

ini, karena metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif mampu mendeskripsikan hasil 

analisis penelitian dan metode teoritis pragmatis digunakan karena teori pragmatik 

memfokuskan objek kajiannya pada maksud tuturan. Teori pragmatis digunakan dalam 

penelitian untuk mengartikan dan menerjemahkan setiap maksud sang penutur ketika 

berkomunikasi dengan mitra tuturnya.  

Metode ini memberikan pemahaman tentang penggunaan kesantunan berbahasa yang 

memiliki maksud secara tidak langsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

normatif. Metode normatif adalah metode yang mencocokkan data berdasarkan pedoman pada 

setiap kriteria prinsip kesantunan (Yaqien & Haeri, 2021). Hasil analisis dibandingkan dengan 

relevan penelitian terdahulu untuk menghindari adanya kesalahan dan kekurangan pada 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ditemukan ada sepuluh maksim dalam kesantunan berbahasa pada video konten 

mengenai negosiasi tersebut, yaitu menurut Leech (2014) maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, maksim 

simpati, maksim permintaan maaf, maksim pemberian maaf, dan maksim berpendapat dan 

bersikap diam.  

Prinsip Kesantunan Berbahasa 

Prinsip Maksim Kearifan  

Menurut Yusri (dalam Tarwiyati & Sabardila, 2020), prinsip kesantunan berbahasa 

dalam maksim kearifan apabila penutur berpaut dengan prinsip yang tujuannya memperkecil 

keuntungan bagi dirinya sendiri dan memperbanyak keuntungan pada mitra tutur ketika sedang 

berkomunikasi. Wujud penggunaan maksim kearifan dapat dilihat dari data berikut ini. 

Data 1 

Konteks: Dalam video berjudul "Negosiasi Jual Beli Tanah", terdapat proses negosiasi 

yang di awali dengan tawar-menawar harga lahan tanah yang akan dibeli oleh pembeli. Ervan 

dan istrinya ingin membeli lahan tanah untuk membuat rumah bersama kedua anaknya, dia 

datang untuk melihat lahan tanah yang ingin dibeli sambil menawar harga kepada pemilik lahan 

tanah. Ervan bertanya kepada pemilik, berapa harga yang akan ditetapkan untuk harga lahan 

tanah, pemilik lahan tanah pun menetapkan harga 500 juta. Namun, Ervan ingin menawar harga 
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lahan tanah, karena dirasa masih mahal. Kemudian, terjadilah prinsip kesantunan berbahasa 

maksim kebijaksanaan. 

Pemilik lahan: "Kami sepakat menjual tanah ini dengan harga 500 juta, boleh nego!" 

Ervan: “Ini harganya bisa kurang kan pak?” 

Pemilik lahan: “Memang Bapak mau nawar berapa?” 

Ervan: “Kalau 300 juta gimana Pak?” 

Dari data 1 menunjukkan bahwa pemilik lahan mematuhi prinsip kesantunan maksim 

kearifan dengan memenuhi tuturan yang tidak langsung, yaitu “Memang Bapak mau nawar 

berapa?” pemilik lahan berusaha menghindari perkataan yang kurang menyenangkan untuk 

bertanya berapa harga lahan yang akan ditawar tersebut, sehingga Ervan sebagai mitra tutur 

dapat mengungkapkan penawarannya dan mencapai kesepakatan. Penggunaan skala 

ketidaklangsungan menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa akan semakin santun apabila 

maksud tuturan diujarkan secara tidak langsung.  

Data 2 

Konteks: Dalam video berjudul "Negosiasi Rapat Osim" terdapat proses negosiasi 

yang di awali dengan negosiasi usulan perlombaan. Ketua Osim dan anggota Osim 

mengadakan rapat Osim untuk membahas perlombaan yang akan diadakan. Ketua Osim 

bertanya kepada anggota Osim perlombaan apa saja yang akan diadakan, salah satunya anggota 

Osim 2 mengusulkan perlombaan catur, dan anggota Osim 1 menyetujui perlombaan tersebut. 

Kemudian terjadilah prinsip kesantunan berbahasa maksim kebijaksanaan. 

Anggota Osim 2: "Nah, bagaimana kalau kita adakan lomba catur?" 

Anggota Osim 1: "Boleh juga, namun apakah masih ada usulan lainnya?"  

Dari data 2 menunjukkan bahwa anggota Osim 1 masih kurang setuju dengan masukan 

yang diberikan oleh anggota Osim 2, namun anggota osim 1 tidak menuturkannya secara 

langsung agar tidak memberatkan anggota Osim 2. Anggota Osim 1 menggunakan diksi 

dengan memberikan kesempatan anggota Osim yang lain untuk mengutarakan usulannya, 

sehingga tidak menyinggung masukan dari anggota Osim 2. 

Penelitian terkait dengan maksim kearifan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Astuti, 2017:6-7) menjelaskan bentuk tuturan yang menyimpang dari maksim kearifan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Astuti, penyimpangan maksim kearifan ditandai dengan 

adanya tindak tuturan yang kasar sehingga dapat menyinggung, memaksa, dan menyindir mitra 

tuturnya. 
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Prinsip Maksim Kedermawanan 

Prinsip utama dari maksim kedermawanan adalah mengharapkan para peserta tutur 

mengurangi keuntungan dari diri sendiri. Bukti penggunaan prinsip kesantunan maksim 

kedermawanan adalah berikut ini. 

Data 3 

Konteks: Video yang berjudul “Negosiasi Rapat Osim” Yang diawali dengan anggota 

3 menunjukkan sikap yang sopan dan menghormati ibu Reda dengan cara meminta izin terlebih 

dahulu sebelum mengadakan kegiatan. Sehingga mencerminkan kesantunan maksim 

kedermawanan, dimana anggota 3 lebih memaksimalkan keuntungan atau kenyamanan orang 

lain atau Bu Reda dari pada dirinya sendiri. Dalam hal ini, anggota 3 mengutamakan kebaikan 

dan persetujuan Ibu Reda sebelum melanjutkan rencana kegiatan yang diajukan oleh anggota 

1. 

Anggota Osim 1: “Kalau menurut saya kita adakan lomba basket, futsal, dan e-sport.” 

Anggota Osim 3: “Boleh juga ketua, tapi kita harus meminta izin terlebih dahulu kepada 

ibu reda untuk meminta persetujuan.”  

Anggota Osim 1: “Tentu saja untuk melakukan seperti saya akan menemui beliau untuk 

meminta persetujuan beliau tentang tiga kegiatan yang akan dilakukan tersebut.” 

Dari data 3 di atas menunjukkan adanya pemberian perintah yang dilakukan oleh 

anggota 3 Osim terhadap anggota Osim 1 dengan menyatakan permintaan izin kepada Ibu Reda 

selaku pembina Osim. Anggota Osim 3 menunjukkan rasa hormat secara langsung dengan 

penggunaan diksi yang sopan. Sehingga tuturan anggota Osim 3 sudah memaksimalkan 

keuntungan pada orang lain dan meminimalkan keuntungan pada diri sendiri. Tuturan perintah 

yang dituturkan anggota Osim 3 sudah memenuhi prinsip kesantunan maksim kedermawanan. 

Maksim kedermawanan terdapat juga dalam penelitian yang ditulis oleh Nugroho, 

Wardiani, & Setiawan (2021) dimana terjadi percakapan antara tokoh B dan tokoh D yang 

dianalisis menggunakan maksim kedermawanan. Nugroho, Wardiani & Setiawan menjelaskan 

bahwa maksim kedermawanan ialah maksim yang mengurangi keuntungan dari dirinya sendiri 

dengan memaksimalkan keuntungan pada mitra tuturnya. 

Prinsip Maksim Pujian 

Menurut Nugroho, Wardiani, & Setiawan (2021), maksim ini mewajibkan pada peserta 

tutur untuk saling memberikan rasa hormat dan pujian terhadap mitra tuturnya. Maksim pujian 

mengatakan bahwa penutur yang dianggap sopan adalah apabila penutur tersebut berusaha 

menghargai orang lain dan memperbesar rasa hormatnya. Bukti penggunaan prinsip 

kesantunan maksim pujian ditunjukkan pada data berikut ini. 
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Data 4 

Konteks: Dalam video berjudul “Negosiasi Rapat Osim”, terdapat proses negosiasi 

antar panitia dalam rapat Osim pemilihan kegiatan perlombaan yang akan diadakan. Dalam 

rapat tersebut beberapa anggota mengusulkan berbagai kegiatan perlombaan, salah satunya 

anggota Osim 5 yang mengusulkan lomba pingpong. Kemudian anggota Osim 2 memberikan 

penghargaan terhadap usulan anggota Osim 2 berupa “Terima kasih atas pengusulannya”. 

Sehingga muncullah pematuhan prinsip maksim pujian antar anggota Osim tersebut. 

Anggota Osim 5: “Bagaimana kalau kita adakan lomba pingpong?” 

Anggota Osim 2: “Terima kasih atas pengusulannya. Berarti ada 5 perlombaan sekarang kita 

serahkan pada ketua.” 

Dari data 4, anggota Osim 2 mengucapkan terima kasih atas masukan atau pendapat 

yang dituturkan oleh anggota Osim 5. Melalui kata “terima kasih” yang diberikan, membuat 

anggota Osim 2 memberikan rasa hormat dan pujian secara langsung terhadap anggota Osim 

5, sehingga anggota Osim 5 dapat merasa dihargai dengan pendapatnya. Peserta tutur juga 

memperlihatkan rasa kagum dengan memaksimalkan keuntungan pada mitra tuturnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa data di atas sudah memenuhi prinsip kesantunan maksim pujian.  

Pada penelitian yang ditulis oleh Cahyaningrum, Andayani, & Setiawan (2018) yang 

menganalisis setiap prinsip kesantunan berbahasa oleh siswa SMA. Pada maksim pujian, 

mereka menjelaskan bahwa setiap tuturan yang bertujuan memaksimalkan kerugian pada 

dirinya sendiri merupakan tujuan dari maksim pujian. 

Prinsip Maksim Kerendahan Hati 

Maksin kerendahan hati menegaskan bahwa penutur harus bersikap rendah hati dengan 

meminimalkan pujian kepada dirinya sendiri dan memaksimalkan makian pada dirinya sendiri 

juga, maka penutur tersebut tidak dapat dikatakan sebagai orang yang menghargai diri secara 

berlebihan. Pelanggaran wujud maksim kerendahan hati dapat dilihat dari data berikut ini. 

Data 5 

Konteks: Dalam video berjudul "Negosiasi HUT RI", para panitia mengadakan rapat 

untuk menentukan lomba apa saja yang akan diadakan dalam acara HUT RI. Kegiatan tawar 

menawar, mulai dari usulan salah satu panitia tentang lomba TikTok yang kemudian ditolak 

oleh panitia yang lain. Alasannya adalah karena lomba TikTok tidak cocok dan akan merusak 

kemeriahan acara, sehingga terjadilah pelanggaran pada prinsip maksim kesederhanaan hati 

kepada salah satu panitia karena menolak secara terus terang. 

Habila: "Lomba apa saja yang akan kita adakan?" 

Dhea: "Bagaimana jika kita mengadakan lomba membuat video TikTok?" 
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Habila: "Saya tidak setuju, karena membuat video TikTok menjadikan hari kemerdekaan 

Indonesia menjadi tidak terasa dan tidak meriah orang-orang pasti akan fokus ke media sosial 

masing-masing dan tidak akan ada ada yang berlangsung di sini." 

Dari data 5 diatas, bahwa penutur tidak setuju dengan pendapat dari mitra tuturnya. 

Sebaiknya penutur tidak menuturkan ketidaksetujuannya secara terus terang, lebih baik 

disampaikan dengan tuturan yang lebih menghargai pendapat mitra tuturnya. Misalnya: “Ide 

yang bagus. Namun, apakah tidak sebaiknya mencari lomba yang diadakan secara langsung 

agar orang-orang tidak hanya fokus ke media sosial masing-masing?”. Sehingga dari data di 

atas, dapat disimpulkan bahwa percakapan tersebut melanggar prinsip kesantunan dari maksim 

kerendahan hati sehingga dapat menimbulkan rasa ketidaknyamanan pada mitra tuturnya.  

Menurut Makatita (2018), dalam penelitiannya yang menjelaskan mengenai maksim 

kerendahan hati adalah maksim yang berfungsi sebagai penilaian baik buruknya diri sendiri 

dari orang lain melalui pengurangan pujian pada diri sendiri dengan menambah kecaman pada 

diri sendiri.  

Prinsip Maksim Kesepakatan 

Menurut Yusri (dalam Tarwiyati & Sabardila, 2020), maksim kesepakatan menegaskan 

bahwa peserta tutur hendaknya meminimalkan persamaan antara dirinya sendiri dengan orang 

lain. Bukti penggunaan prinsip kesantunan maksim kesepakatan dapat dilihat dari data berikut 

ini. 

Data 6 

Konteks: Dalam video yang berjudul "Negosiasi Jual Beli Rumah" terdapat maksim 

kesepakatan. Yang diawali dengan bapak pemilik rumah memberi harga 700 juta. Terdapat 

negosiasi antara bapak pemilik rumah dan ibu pembeli rumah sehingga harga rumah mencapai 

hasil kesepakatan jatuh pada harga 600 juta. 

Ibu pembeli: "Kalau begitu 600 juta saja pak, ini penawaran terakhir saya kalau bapak mau." 

Bapak pemilik rumah: "Oke Bu saya setuju." 

Dari data 6 menunjukkan adanya kecocokan dan kesepakatan dalam proses negosiasi. 

Dapat ditunjukkan pada tuturan Bapak pemilik rumah yaitu “Oke Bu saya setuju!” yang sudah 

setuju dengan harga yang ditawar oleh Ibu pembeli. Kesepakatan juga ditemukan dalam data 

berikut ini. 

Data 7 

Konteks: Video yang berjudul “Negosiasi Sewa Toko” dalam video tersebut Nabila 

dan pemilik ruko mencapai kesepakatan dengan baik dalam proses negosiasi. Yang diawali 

pemilik ruko mengungkapkan kata "sepakat" menunjukkan bahwa ia setuju dengan tawaran 
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Nabila sebesar 10 juta. Sehingga terjadi prinsip kesantunan maksim kesepakatan, di mana 

kedua pihak mencapai kesepakatan tanpa konflik atau perdebatan yang berlarut-larut. 

Nabila: "Kalau 10 juta saja, bagaimana kak?" 

Pemilik Ruko: "Yaudah, 10 juta sepakat kak." 

Dari data 7 juga menunjukkan bahwa peserta tutur telah memaksimalkan kecocokan 

dalam proses negosiasi. Pemilik ruko menuturkan kata sepakat, sebagai hasil dari penawaran 

Nabila. Sehingga dari data tersebut sudah mematuhi prinsip kesantunan maksim kesepakatan.  

Data 8 

Konteks: Dalam video yang berjudul “Negosiasi Menyewa Sawah”, sepasang suami 

istri yang berniat hendak menyewa sawah. Kemudian terjadilah tawar menawar harga antara 

suami istri tersebut dan pemilik lahan sawah. Setelah bernegosiasi, terjadilah kesepakatan 

antara pemilik sawah dan suami istri yang akan menyewah sawah pada harga 20 jt. 

Pemilik lahan sawah: “Bagaimana kalau 20 juta?” 

Suami pembeli sawah: “20 juta, bagaimana kalau kita ambil saja?” 

Istri pembeli sawah: “Iya, kita ambil saja deh, bu! Daripada gak ada yang lain,” 

Pemilik lahan sawah: “Deal Pak, Bu!” 

Dari data di atas menunjukkan adanya kesepakatan antara pemilik lahan sawah dengan 

pembeli lahan sawah. Kesepakatan itu ditandai dengan adanya persetujuan dari kedua belah 

pihak dan diakhiri dengan “Deal Pak, Bu!”. Kecocokan pada harga lahan sawah telah berhenti 

pada harga 20 juta. 

Data 9 

Konteks: Dalam video yang berjudul "Negosiasi HUT RI", salah satu panitia 

kemerdekaan mengusulkan untuk membicarakan mengenai semua lomba yang akan 

dilaksanakan dalam acara HUT RI. Sebagai hasil dari diskusi, ketua panitia kemerdekaan 

menyimpulkan hasil rapat yaitu lomba-lomba yang akan diadakan dengan meminta persetujuan 

dari panitia yang lain. Sehingga, ketua panitia dan anggota panitia yang lain telah mematuhi 

prinsip kesepakatan. 

Panitia kemerdekaan 1: “Semua anggota setuju, kan?” 

Para panitia kemerdekaan: “Setuju!” 

Dari data di atas menunjukkan adanya kesepakatan seluruh panitia kemerdekaan 

terhadap salah satu pendapat dari panitia kemerdekaan. Lomba yang akan dilaksanakan telah 

dikemukakan dari panitia kemerdekaan 1 dan mendapat persetujuan dari seluruh panitia 

kemerdekaan, hal ini membuktikan bahwa negosiasi telah mencapai kesepakatan. 
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Data 10 

Konteks: Dalam video yang berjudul "Negosiasi Jual Beli Tanah" terdapat maksim 

kesepakatan. Yang di awali dengan pembeli tanah langsung datang ke lokasi untuk melihat 

keadaan tanah yang akan dibeli, pemilik tanah memberi harga tanah 500 juta dan terdapat 

negosiasi antara pemilik tanah dan pembeli tanah sehingga harga tanah mencapai hasil 

kesepakatan jatuh pada harga 400 juta. 

Pembeli tanah: “Bagaimana kalau 375 juta?” 

Pemilik tanah: “Belum bisa, pak. 400 juta sudah harga rendah. Karena kami menjual terdesak.” 

Pembeli tanah: “Baiklah, saya setuju.” 

Pemilik tanah: “Oke, saya juga setuju.” 

Dari data di atas menunjukkan adanya kesepakatan yang terjadi antara pemilik tanah 

dan pembeli tanah. Kecocokan harga sudah disepakati dengan harga 400 juta, sehingga sudah 

muncul kemufakatan dari proses negosiasi.  

Data 11 

Konteks: Video yang berjudul “Jual Beli Rumah“ yang diawali dengan si pembeli 

rumah datang langsung ke rumah yang akan dibeli untuk melihat kondisi rumah. Setelah survei 

keadaan rumah pemilik rumah dan pembeli rumah melakukan negosiasi. Pada akhirnya pemilik 

rumah dan pembeli rumah mencapai kesepakatan dengan kata "Deal" yang menunjukkan 

adanya kesepakatan yang diakhiri dengan kesepakatan harga 755 juta. Ini menunjukan bahwa 

kedua belah pihak telah mencapai kesepakatan dan mengakhiri proses tawar-menawar. 

Kesepakatan ini menunjukan prinsip kesantunan maksim kesepakatan di mana kedua belah 

pihak mencapai kesepakatan tanpa konflik atau perdebatan yang berlarut-larut. 

Pemilik rumah: “Jadi, deal 755 juta ya?” 

Pembeli rumah: “Iya kak, makasih ya kak.” 

Dari data 11 di atas menunjukkan adanya kesepakatan harga 755 juta sebagai hasil dari 

proses negosiasi. Adanya kata “Deal” menunjukkan kesepakatan dan kecocokan dari kedua 

belah pihak. Kecocokan itu mengakhiri proses tawar menawar.  

Data 12 

Konteks: Video berjudul “Negosiasi Membeli Ponsel”, seorang 3 bersaudara sedang 

bernegosiasi kepada Ayah dan Bundanya untuk meminta dibelikan ponsel. Negosiasi tersebut 

terjadi antara mereka ber 5. Setelah bernegosiasi akhirnya mereka ber 5 mendapat kesepakatan 

bahwa “Nanti kalau bunda sudah punya uang cukup, bunda pasti belikan”. Sehingga mereka 

ber 5 sudah mematuhi adanya prinsip maksim kesepakatan. 

Bunda: “Nanti kalau bunda sudah punya uang cukup, bunda pasti belikan.” 



 
 

Analisis Kesantunan Berbahasa Dalam Film Pendek Negosiasi Kelas X  
Pada Saluran Youtube Cinta Bahasa 

48 PRAGMATIK - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2024 
 

 

 

Anak: “Baik, Bunda.” 

Dari data 12 di atas, menunujukkan bahwa anak menginginkan ponsel untuk 

pembelajaran daring, namun bunda belum memiliki cukup uang untuk membelikan ponsel 

anaknya. Hal inilah yang menyebabkan hasil kesepakatan belum mencapai tujuan. Namun 

sudah ada kesepakatan lain, yaitu anak menunggu bunda memiliki uang untuk membelikannya 

ponsel. 

Data 13 

Konteks: Video yang berjudul "Negosiasi Jual Beli Toko", terdapat pematuhan prinsip 

maksim kesepakatan. Di awali dengan pembeli toko datang langsung ke toko untuk melihat 

keadaan toko dan didampingi dengan Ibunya. Disana, dia sudah melakukan perjanjian untuk 

bertemu bersama pemilik toko. Negosiasi pun terjadi, dimulai dari harga 350 juta sampai hasil 

kesepakatan jatuh pada harga 300 juta. 

Pemilik Toko: “Kami berdua setuju dengan harga 350 juta Pak.” 

Pembeli Toko: “Bagaimana kalau 300 juta?” 

Pemilik Toko: “Tidak bisa Pak, harganya pas 350 juta.” 

Pembeli Toko: “Oke Pak, besok saya kembali lagi dengan membawa uangnya.” 

Pemilik Toko: “Baik Pak, terima kasih ya Pak!” 

Pada tuturan pemilik dan pembeli di atas, sudah memenuhi maksim kesepakatan harga 

sewa toko, yaitu 350 juta. Artinya pemilik dan pembeli toko sudah mencapai kecocokan harga 

yang diinginkan dan mencapai kemufakatan dari hasil proses negosiasi. 

Maksim kesepakatan merupakan maksim yang berfungsi untuk menciptakan 

kecocokan antara diri sendiri dengan mitra tuturnya, hal ini sesuai dengan pengertian maksim 

kesepakatan menurut Makatita (2018) pada penelitiannya tahun 2018.  

Prinsip Maksim Kesimpatian 

Menurut Yusri (dalam Tarwiyati & Sabardila, 2020), maksim ini menegaskan bahwa 

para peserta tutur hendaknya memaksimalkan rasa simpati antara diri sendiri dengan mitra 

tuturnya dan meminimalkan antipati antara diri sendiri dengan mitra tutur. Penutur yang 

memandang mitra tuturnya rendah, maka penutur itu akan dianggap sebagai orang yang tidak 

memiliki etika dalam lingkungan masyarakat, begitu juga sebaliknya. Berikut adalah data yang 

menunjukkan adanya penggunaan prinsip kesantunan dalam berbahasa yaitu maksim 

kesimpatian.  
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Data 14 

Konteks: Dalam video yang berjudul "Negosiasi Sewa Toko" terdapat negosiasi yang 

diawali Nabila survei langsung ke lokasi dan bertemu langsung dengan pemilik ruko. Setelah 

survei pemilik ruko memberi harga sewa ruko 1 tahunnya 20 juta namun Nabila kurang cocok 

dengan harga yang diberikan pemilik ruko karena takut modalnya tidak cukup, akhirnya Nabila 

menawar ruko tersebut dengan harga terakhir 15 juta, jika harga ruko tersebut tidak bisa 15 juta 

maka Nabila akan mencari sewa ruko lain. Sehingga harga sewa ruko mencapai maksim 

kesimpatian mencapai hasil pada harga 15 juta. 

Nabila: "Yaudah kalau 15 juta, gimana kak?" 

Pemilik ruko: "Kalau 15 juta masih belum bisa kak, kalau tambah 4 juta, saya kasih kak!" 

Nabila: "Kemahalan kak, takut ga cukup buat modal usahanya." 

Nabila: "Kalau 15 juta saja bagaimana kak? ini penawaran terakhir saya kak. kalau tidak bisa 

saya cari ruko lagi saja." 

Pemilik ruko: "Yaudah, 10 juta sepakat kak!" 

Nabila: "Baiklah kak, terima kasih kak!" 

Dari data 14, penutur menunjukkan sikap simpati kepada mitra tuturnya. Hal ini 

ditunjukkan pada percakapan “Kemahalan kak, takut ga cukup buat modal usahanya." mitra 

tutur mengutarakan bahwa harga sewa ruko masih mahal, karena uang untuk modal usahanya 

takut tidak cukup. Sehingga penutur menurunkan kembali harga yang disarankan oleh mitra 

tuturnya, “Yaudah, 10 juta sepakat kak!" penutur menunjukkan rasa simpati kepada peserta 

tuturnya. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa percakapan tersebut mematuhi aturan 

dalam prinsip kesantunan berbahasa yaitu maksim kesimpatian. 

Pada penelitian yang ditulis oleh Cahyaningrum, Andayani, & Setyawan (2018), 

maksim kesimpatian mengharapkan kepada setiap peserta tutur untuk selalu menunjukan sikap 

simpati dengan menghindari sikap sinis kepada mitra tuturnya.   

Prinsip Maksim Permintaan Maaf 

Maksim permintaan maaf diharapkan para penutur untuk dapat memaksimalkan rasa 

bertanggungjawab setelah membuat kesalahan pada mitra tuturnya. Berikut adalah bukti data 

dari maksim permintaan maaf. 

Data 15 

Konteks: Dari video yang berjudul “Negosisi Sewa Toko” terdapat Nabila yang akan 

menyewa toko untuk dipakai menjadi tempat menjual baju. Salah satu teman Nabila yaitu Suci, 

telah mengusulkan kepada Nabila bahwa dia akan memberi informasi toko yang akan disewa. 

Akan tetapi Suci baru memberi kabar kepada Nabila terkait toko yang kana disewa. Kemudian 
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Suci meminta maaf kepada Nabila karena tidak bisa memberi tahu Nabila sebelumnya 

dikarenakan kesibukannya. Hal ini menunjukkan bahwa Suci merasa bertanggung jawab atas 

ketidaknyamanan kepada Nabila karena keterlambatan informasi tersebut. Permintaan maaf 

tersebut menandakan usahanya untuk memperbaiki situasi dan harapannya bahwa Nabila akan 

memahami alasan di balik keterlambatannya. 

Nabila: “Halo, Assalamualaikum. Ada apa, Ci?” 

Suci: “Waalaikumsalam, Nabila maaf ya, aku baru ngabarin. Kemarin aku sibuk banget!” 

Data di atas merupakan contoh penggunaan maksim permintaan maaf dari Suci kepada 

Nabila. Permintaan maaf yang dituturkan oleh Suci, bermaksud untuk meminta maaf kepada 

Nabila dikarenakan tidak bisa mengabari Nabila karena sibuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

Suci memiliki rasa tanggungjawab atas kesalahan yang dia buat kepada Nabila. Dari 

permintaan maaf itu, Suci berharap agar Nabila memaafkan dirinya karena terlalu sibuk sampai 

tidak bisa mengabari Nabila mengenai toko yang akan Nabila sewa. 

Data 16 

Konteks: Video berjudul “Negosiasi Menyewa Sawah”, terdapat sepasang suami istri 

yang ingin menyewa sawah dan keduanya langsung datang untuk melihat keadaan sawah yang 

akan disewa. Saat melihat warga sekitar, ia berniat menanyakan pemilik sawah tersebut, tetapi 

warga sekitar tidak mengetahuinya. Karena tidak mengetahui siapa pemilik sawah, warga 

meminta maaf kepada sepasang seami istri tersebut. Sehingga warga tersebut sudah mematuhi 

prinsip maksim permintaan maaf. 

Pembeli lahan sawah: “Kami ingin bertanya, siapa pemilik lahan tersebut?” 

Warga sekitar: “Mohon maaf sebelumnya, saya tidak tahu siapa pemilik lahan tersebut. Tapi 

saya bisa mengantarkan ke pemilik lahannya. 

Dari tuturan di atas, menggambarkan bahwa warga sekitar menuturkan permintaan 

maaf kepada pembeli lahan karena tidak mengetahui siapa pemilik lahan yang akan dibeli oleh 

pembeli lahan. Melalui permintaan maaf dari warga sekitar menunjukkan bahwa prinsip 

permintaan maaf telah diterapkan, sehingga tidak ada pihak yang tersinggung dengan jawaban 

dari warga sekitar yang tidak mengetahui yang memiliki lahan tersebut. Pada penelitian yang 

ditulis oleh Wulandari (2022) bahwa dalam maksim permintaan maaf penutur bertanggung 

jawab pemberi mintaa maaf atas kesalahan apa yang telah penutur lakukan.  

Prinsip Maksim Pemberian Maaf 

Maksim pemberian maaf membuat penutur memaafkan mitra tuturnya dengan tujuan 

meminimalkan kesalahan yang akan terjadi kembali. 
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Data 17 

Konteks: Dari video yang berjudul "Negosiasi Sewa Toko", Nabila adalah orang yang 

akan menyewa toko untuk dipakai menjadi tempat menjual bajunya. Salah satunya teman 

Nabila, yaitu Suci telah mengusulkan kepada Nabila bahwa dia akan memberi informasi terkait 

toko yang akan disewa. Namun, Suci baru memberi kabar kepada Nabila, setelah beberapa 

hari. Sehingga, dia meminta maaf kepada Nabila karena telah membuat Nabila menunggu 

kabar mengenai toko yang akan disewa, karena Suci sedang sibuk sebelumnya. Kemudian, 

Nabila pun memaafkan Suci, sehingga terjadilah pematuhan prinsip pemberian maaf yang telah 

dilakukan oleh Nabila. 

Nabila: “Halo, Assalamualaikum. Ada apa, Ci?” 

Suci: “Waalaikumsalam, Nabila maaf ya, aku baru ngabarin. Kemarin aku sibuk banget!” 

Nabila: “Iya, gapapa Ci. Gimana Ci udah dapat nomornya belum?” 

Dari data di atas, Nabila telah memaafkan Suci yang lupa untuk memberikan kabar 

terkait nomor pemilik ruko. Sehingga Nabila sudah menerapkan prinsip pemberian maaf 

sebagai tanda bahwa dia telah memaafkan perbuatan Suci.  

Pada penelitian yang ditulis Wulandari (2022) bahwa dalam maksim pemberian maaf 

ditandai dengan adanya pematuhan penutur menerima atau memafkan segala kesalahan yang 

dilakukan oleh orang lain. Pada penelitiannya, penulis menjelaskan bahwa pematuhan maksim 

pemberian maaf ditandai dengan adanya pihak A memaafkan kesalahan yang telah dilakukan 

oleh pihak B setelah menerima permintaan maaf dari pihak B. 

Prinsip Maksim Perasaan 

Maksim perasaan adalah maksim yang membuat penutur menunjukkan rasa senang 

kepada mitra tuturnya terhadap tindakan yang dilakukan oleh mitra tuturnya. 

Data 18 

Konteks: Dalam video yang berjudul "Negosiasi Rapat Osim" terdapat proses 

negosiasi yang di awali dengan negosiasi usulan perlombaan. Rapat Osim dilakukan oleh ketua 

Osim dan anggota Osim untuk membahas perlombaan yang akan dilakukan. Ketua Osim 

bertanya kepada anggota Osim perlombaan apa saja yang akan diadakan, salah satunya anggota 

Osim 5 mengusulkan perlombaan pingpong, dan anggota Osim 2 menyetujuinya. Dari tuturan 

anggota Osim 2 sudah memenuhi maksim perasaan yang dibuktikan melalui pujian anggota 

Osim 2 "Wah, ide bagus itu!" Sehingga anggota Osim 5 akan senang dengan pujian anggota 

Osim 2 tersebut. 

Anggota Osim 5: “Bagaimana kalau kita adakan lomba pingpong?” 

Anggota Osim 2: “Wah, ide bagus itu! Terima kasih atas pengusulannya!” 
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Dari tuturan di atas, anggota Osim 2 sudah memenuhi maksim perasaan kepada anggota 

Osim 5. Dibuktikan melalui pujian yang diberikan anggota Osim 2 kepada usulan anggota 

Osim 5, sehingga anggota Osim 5 akan merasa senang terhadap pujian yang diberikan.  

Data 19 

Konteks: Dalam video berjudul "Negosiasi Jual Beli Tanah", terdapat proses negosiasi 

yang di awali dengan tawar-menawar harga lahan tanah yang akan dibeli oleh pembeli. Dalam 

percakpan negosiasi istri pembeli tanah memberikan pujian terhadap lahan tanah yang dimiliki 

oleh pemilik tanah. Tindakan ini menunjukkan kesantunan maksim perasaan di mana istri 

pembeli tanah menyatakan pandangannya tentang lahan yang akan dibeli dengan cara yang 

positif. Pemilik tanah kemudian menunjukkan rasa senang sebagai respons terhadap pujiannya, 

sehingga menciptakan hubungan yang positif antara kedua belah pihak. 

Pemilik tanah: “Mungkin Bapak Ibu sudah melihat lahan tanah saya ini. Bagaimana apakah 

Bapak dan Ibu berminat?” 

Istri pembeli tanah: “Dari kami berdua berminat, karena lahan ini cukup bagus dan nyaman 

untuk dibikin rumah.” 

Dari tuturan di atas, istri pembeli tanah memberikan pujian kepada lahan tanah yang 

dimiliki oleh pemilik tanah, sehingga dapat memunculkan rasa senang karena lahan tanah yang 

dimilikinya dinilai bagus dan nyaman. Sehingga istri pembeli tanah sudah memenuhi prinsip 

perasaan dan ditandai dengan pemilik tanah yang menunjukkan rasa senang kepada istri 

pembeli tanah terhadap tuturan yang dilakukan oleh istri pembeli lahan tanah. 

Maksim perasaan juga pernah dianalisis oleh Wulandari (2022) yaitu pematuhan 

maksim perasaan yang ditandai dengan memaksimalkan rasa senang terhadap mitra tuturnya 

dan mengurangi rasa tidak senang terhadap mitra tuturnya juga. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari, bentuk pelanggaran maksim perasaan ditandai dengan adanya penutur yang 

meminimalkan rasa senang terhadap mitra tuturnya. 

Prinsip Maksim Berpendapat dan Bersikap Diam 

Maksim ini cenderung meminimalkan pendapat dari diri sendiri agar tidak 

menyinggung mitra tuturnya. 

Data 20 

Konteks: Dalam video berjudul “Negosiasi Membeli Ponsel”, 3 bersaudara meminta 

untuk dibelikan ponsel kepada Ayah dan Bundanya. Mereka pun melakukan negosiasi, 

ditengah negosiasi Ayah berpendapat bahwa Abang yang akan dibelikan ponsel terlebih 

dahulu. Tetapi Ayah tidak meminta persetujuan tersebut kepada anak yang lain. Ia telah 
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melanggar prinsip maksim berpendapat dan bersikap diam, karena Ayah memaksimalkan 

pendapat dirinya sendiri tanpa mrminta persetujuan pihak lain.  

Ayah: “Ayah dan Bunda belum memiliki uang yang cukup jadi karena Abang yang lebih 

membutuhkan jadi Abang yang dibelikan ponsel. Kalian kan masih bisa pakainya berdua secara 

bergantian.”  

Adik ke 2: “Yaudah Ayah, kalau Ayah udah punya uang beliin ya…” 

Ayah: “Iya, Ayah janji kalau Ayah dan Bunda punya uang nanti Ayah akan belikan kalian 

berdua belikan ponsel baru.” 

Dari data di atas, menunjukkan bahwa Ayah memberikan pendapat untuk bergantian 

bermain ponsel, karena Ayah dan Bunda masih belum punya uang yang cukup untuk membeli 

ponsel baru. Adek ke 2 kurang yakin dengan pendapat dari Ayah, sehingga ia mencoba 

meyakinkan dirinya dengan menuturkan “Kalau Ayah udah punya uang, beliin ya..”. penuturan 

adek ke 2 menggambarkan rasa ketidakyakinan pada Ayahnya, sehingga dia hanya ingin 

memastikan.  

Data 21 

Konteks: Video yang berjudul "Negosiasi Rapat Osim" yang telah diupload oleh 

saluran YouTube Cinta Bahasa dalam penyusunan kegiatan acara Osim. Di awali dengan 

adanya negosiasi acara, seperti lomba catur dan pingpong yang diusulkan salah satu anggota. 

Namun, pendapat salah satu anggota mengenai lomba yang akan diadakan yaitu, lomba catur 

menuai ketidakyakinan dari anggota Osim yang lain. Sehingga, muncul lah pelanggaran pada 

prinsip berpendapat dan bersikap diam. Karena, salah satu anggota Osim meminimalkan 

pendapat anggota Osim dengan tidak memberikan keyakinan pada pendapat yang 

telah diungkapkan. 

Anggota Osim: “Bagaimana kalo kita mengadakan lomba catur.” 

Wakil ketua Osim: “Boleh juga, namun apakah masi ada usulan yang lain?”  

Koordinator Osim: “Mohon izin ketua, usulan dari saya seperti futsal, basket dan esport”.  

Wakil ketua Osim: “Bisa saja, jadi ada empat usulan kegiatan yang akan kita lakukan!” 

Dari tuturan di atas, menunjukkan bahwa wakil ketua Osim kurang yakin dengan 

pendapat yang dituturkan oleh anggota Osim. Sehingga wakil ketua Osim menunjukkan 

ketidakyakinan ditandai dengan tuturan “Namun apakah masih ada usulan yang lain?” tuturan 

wakil ketua Osim menunjukkan bahwa adanya rasa ketidakyakinan dari pendapat yang 

dikemukakan oleh anggota Osim, sehingga wakil ketua Osim memintai pendapat dari anggota 

yang lain. 
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Mengenai maksim berpendapat dan bersikap diam pernah dianalisis oleh Wulandari 

dalam penelitiannya pada tahun 2022, bahwa pematuhan maksim berpendapat dan bersikap 

diam ditandai dengan adanya penutur yang tidak menyinggung pendapat dari mitra tuturnya. 

Bentuk pelanggaran maksim berpendapat dan bersikap diam ditandai dengan adanya 

ketidaksepadanan pendapat yang terlihat jelas dari penutur dengan kata-kata yang tidak pantas 

sehingga menyakiti mitra tuturnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai prinsip kesantunan berbahasa pada video pendek 

negosiasi kelas X SMA, ditemukan sepuluh prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech, 

kesepuluh kesantunan berbahasa tersebut adalah maksim kearifan, maksim kedermawanan, 

maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, maksim simpati, maksim 

permintaan maaf, maksim pemberian maaf, maksim perasaan, dan maksim berpendapat dan 

bersikap diam. Dari delapan video pendek negosiasi kelas X SMA yang dianalisis ditemukan 

dua puluh satu maksim dalam video pendek negosiasi kelas X SMA tersebut. Terdapat bentuk 

penerapan dan pelanggaran prinsip, disertai dengan penjabaran mengapa tuturan termasuk 

kedalam salah satu prinsip yang dimaksud. Kesantunan berbahasa yang paling dominan 

digunakan dalam saluran YouTube Cinta Bahasa adalah pematuhan masim kesepakatan dan 

pelanggaran maksim kerendahan hati. Terdapat 8 data video yang menunjukkan adanya bentuk 

pematuhan dari maksim kesepakatan. Kedelapan video atau semua data yang dipakai, selalu 

berakhir dengan hasil kesepakatan dari proses negosiasi, sehingga pematuhan maksim 

kesepakatan menjadi maksim paling dominan atau yang paling sering diterapkan. Sedangkan, 

pelanggaran paling dominan ada pada maksim kerendahan hati, namun hanya ada satu data 

yang melanggar maksim kerendahan hati. Tidak terdapat pelanggaran pada maksim yang lain, 

sehingga maksim kerendahan hati menjadi pelanggaran maksim paling dominan. Setelah 

membaca analisis ini, pembaca diharapkan untuk mengimplementasikan setiap prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa dalam proses negosiasi, sehingga tidak memicu pelanggaran pada 

prinsip kesantunan berbahasa dalam proses negosiasi, sehingga tidak menimbulkan rasa 

ketidaknyamanan dalam komunikasi. Diharapkan pembaca juga dapat menghindari 

pelanggaran-pelanggaran pada prinsip kesantunan berbahasa dalam proses negosiasi, sehingga 

komunikasi akan berjalan dengan efisien dan lancar. Dalam penelitian ini, tentunya masih 

banyak kekurangan, sehingga kami menerima segala bentuk kritik dan saran. 
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